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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtode penelitian
komparatif. Menurut Harry Firman (2008: 10) penafit komparatif meninjau
hubungan antara dua atau lebih variabel dengamatglerbedaan yang ada pada dua
atau lebih kelompok subyek penelitian. Jadi, masmaging kelompok
diperbandingkan dari variabel tertentu yang digldlidcHubungan yang ditemukan
dari penelitian komparatif ini tidak serta mertgaaditafsirkan sebagai hubungan
kausal (sebab-akibat).

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 56) pesmelitkomparatif
diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua ekl dari dua kelompok ada
perbedaan dalam aspek atau variabel yang di@itam penelitian ini pun tidak ada
pengontrolan variabel, maupun manipulasi/perlakudari peneliti. Penelitian
dilakukan secara alamiah, peneliti mengumpulkana ddéngan menggunakan
instrumen yang bersifat mengukur. Hasilnya diarsaBecara statistik untuk mencatri
perbedaan di antara variabel-variabel yang ditdhéinelitian komparatif juga dapat
memberikan hasil yang dapat dipercaya, selain kame@nggunakan instrumen yang
sudah diuji, juga karena kelompok-kelompok yang adidingkan memiliki

karakteristik yang sama/hampir sama.
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Dalam penelitian ini variabel yang dibandingkan ladapokok uji pilihan
ganda naratif dan piktorial dengan satu kelompdkysk penelitian yang sama. Jadi
satu kelompok subyek penelitian yang sama mengatjéés bentuk pilihan ganda
naratif terlebih dahulu, kemudian mengerjakan testik pilihan ganda piktorial
yang disusun berdasarkan indikator yang sama. H#mii kedua tes tersebut
diperbandingkan untuk mengetahui apakah denganyadgembar pada tes pilihan

ganda dapat membuat siswa menjawab soal dengan bena

3.2. Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini disusun suatu desain penglitigng merupakan
deskripsi runtutan logis langkah-langkah penelit@mg mengaitkan data empiris
yang akan dikumpulkan dengan pertanyaan awal pemeliDesain penelitian ini
digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelil@sain penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini dapat digambark&agai berikut:
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Analisis materi pelajaran sistem dan sifat Analisis SK dan KD pada materi pelajaran

koloid pada buku-buku kimia sistem dan sifat koloid

Indikator pencapaian kompetensi untpk

A 4

penilaian materi sistem dan sifat kolojd

v

Penyusunan Tes

PG Piktorial

Validasi dan Uji Reliabilitas Tes

\ 4 A 4
Revisi Tes

\ 4 \ 4
Pelaksanaan Tes [ » Wawancara

Analisis Data L eeerrmrenerenen s sraens

\ 4 A4

Hasil Analisis Hasil Analisis Tes
Tes PG Narat PGPiktorial

A A

Perbandingan
1. Kuantitatif : F dan D

2. Kualitatif : keterpahaman siswa terhadap soal

A 4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alur Pendlitian
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Penelitian dimulai dengan studi literatur untuk giaji Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar pada materi pelajaran sistmnsiflat koloid serta mengkaji
materi pelajaran sistem dan sifat koloid melaluklebuku bacaan kimia. Hal ini
dilakukan secara bersamaan untuk memperoleh inBirmangenai indikator yang
sesuai untuk penilaian pada materi pelajaran sistem sifat koloid. Hasil kajian
studi literatur digunakan sebagai acuan dalam patabhunstrumen penelitian yang
terdiri dari tes pilihan ganda naratif dan teshah ganda piktorial (bergambar).
Sebelum pembuatan instrumen penelitian, dilakularypsunan kisi-kisi tes tertulis
terlebih dahulu. Tes pilihan ganda naratif danquikl yang telah dibuat kemudian
divalidasi oleh beberapa ahli, yaitu tiga orang @ogurusan Pendidikan Kimia.
Revisi instrumen dilakukan setelah mendapat masdkanvalidator. Setelah proses
validasi selesai dilakukan, langkah selanjutnyaladd@anenguji cobakan instrumen
penelitian terhadap siswa kelas Xl IPA yang teladmpelajari materi sistem dan
sifat koloid. Uji coba instrumen penelitian ber@ajuuntuk menghitung reliabilitas tes
dan memprediksi hasil penelitian sebenarnya. Setélasil analisis uji coba
instrumen penelitian diperoleh, dilakukan revisis tbersama dengan dosen
pembimbing.

Langkah penelitian selanjutnya adalah pelaksanaantdrtulis mengenai
materi sistem dan sifat koloid terhadap siswa k&llaB*A untuk pengumpulan data
penelitian. Setelah data penelitian diperoleh, kdienu dilakukan pengolahan data
terhadap tes pilihan ganda naratif dan piktoriabsBs pengolahan data penelitian

untuk tes pilihan ganda naratif dan piktorial dilkkn secara terpisah. Salah satu
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hasil pengolahan data penelitian yang berupa pemgpelkkan siswa ke dalam
kelompok tinggi, sedang, dan rendah berdasarkantskagpilihan ganda naratif dan
piktorial dijadikan dasar untuk melakukan wawanc&etelah dilakukan pengolahan
data, kemudian dilakukan analisis data tes tertulisik mengetahui hasil penelitian
secara kuantitatif. Hasil wawancara juga dianalisiguk mengetahui informasi
kualitatif tentang keterpahaman siswa terhadap. damhgkah terakhir penelitian

adalah membuat kesimpulan yang berdasarkan padsammasalah penelitian.

3.3. Subyek Pendlitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas PA kemester dua tahun
pelajaran 2008/2009 SMA Negeri 19 Bandung yanditelempelajari materi sistem

dan sifat koloid.

3.4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @dates tertulis dan

pedoman wawancara.

3.4.1. Tes Tertulis
3.4.1.1.Bentuk Tes yang Dikembangkan
Menurut Harry Firman (2008: 35) tes adalah instnurngang harus direspon

oleh subyek penelitian dengan menggunakan penalmanpengetahuannya. Tes
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tertulis yang digunakan dalam penelitian harustdedarisasi gandardized), dalam
pengertian teruji validitas dan reliabilitasnyadasarkan pengujian empirik.

Bentuk tes tertulis yang dikembangkan dalam peaeliini adalah bentuk
pilihan ganda yang terdiri dari tes pilihan gandaratif dan tes pilihan ganda
piktorial. Bentuk pokok uji pilihan ganda naratimd piktorial merupakan bentuk tes
obyektif di mana siswa menjawab soal hanya dengamilim salah satu jawaban dari
beberapa alternatif jawaban yang telah disedia®atiap bentuk tes pilihan ganda
terdiri atas delapan nomor soal. Setiap nomor y&ad) sama pada tes pilihan ganda
yang berbeda disusun berdasarkan indikator yang.s&wokok uji pilihan ganda
naratif dan piktorial disusun dengan menggunakama libuah opsi yang dibuat
sehomogen mugkin, sedangkan pengecdrstattor) dibuat sedemikian rupa
sehingga menarik perhatian siswa. Penskoran umsikpilihan ganda naratif dan
piktorial dilakukan dengan cara penentuan jumlakaj@an benar saja, sedangkan
jawaban salah tidak dihitung atau diberi skor nol.

Gambaran umum dari bentuk tes yang dikembangkaamndalenelitian ini
dapat dilihat dalam Tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Bentuk Tesyang Dikembangkan

No I ndikator No Soal K ode Soal
1 1 PGN.1 PGP.:
2 PGN.z PGP.:
2 3 PGN.: PGP.:
4 PGN.« PGP..
3 5 PGN.t PGP.!
6 PGN.¢ PGP.t
4 7 PGN.’ PGP."
8 PGN.¢ PGP.{
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3.4.1.2.Pengembangan Tes

Langkah-langkah sistematis dari pengembangan #&smd penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menyusun kisi-kisi tes tertulis

Kisi-kisi tes tertulis menggambarkan penyebaranlghnpokok uji yang akan
dibuat untuk pokok bahasan dan jenjang tertentumbBatan kisi-kisi tes
tertulis sebagai rancangan tes harus merujuk pedgdtensi dasar, indikator
pembelajaran, sub materi pokok, bentuk pokok ummlah soal, dan jenjang
kemampuan kognitif. Kisi-kisi tes tertulis selenghga dapat dilihat pada
Lampiran |.2.

Menyusun tes tertulis

Penyusunan tes tertulis harus sesuai dengan Risid$ tertulis yang telah
dibuat sebelumnya. Jumlah soal pada setiap berdk&kpuji pilihan ganda
adalah sebanyak delapan buah. Sehingga jumlatkessaluruhan yang disusun
adalah sebanyak 16 buah. Pokok uji tes tertuliselseb proses validasi
selengkapnya dapat dilihat padampiran |.3.

Mengevaluasi validitas isi

Validitas isi dilakukan untuk mengetahui apakaht&tulis yang telah disusun
mengukur hal-hal yang mewakili keseluruhan isi Imapalajaran yang akan
diukurnya. Validitas isi dievaluasi melalui pertiarigan pakar ekpert
judgement) terhadap kesesuaian butir instrumen dengan lingkateri yang

diukur. Pertimbangan dilakukan oleh tiga orang ghhg dianggap kompeten
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dalam bidang ini yaitu Dosen Jurusan Pendidikani&indritik dan saran hasil
validasi tes tertulis oleh tiga Dosen Jurusan Rbkai Kimia selengkapnya
dapat dilihat padd ampiran 1.4. Hasil validitas isi dari para ahli selengkapnya
dapat dilihat padaampiran 1.5.

4.  Merevisi rumusan pokok uji
Perbaikan pokok uji dilakukan berdasarkan masukam tiha orang pakar.
Pokok uji hasil revisi dapat digunakan untuk ujbaoinstrumen penelitian.

Hasil revisi pokok uji selengkapnya dapat dilihatlaL ampiran |.6.

3.4.1.3.Uji Reliabilitas

Perhitungan reliabilitas untuk tes pilihan gandsatif dan piktorial dilakukan
secara terpisah. Dalam penelitian ini, uji relidd tes tertulis dilakukan dengan
metode belah-duagglit-half method). Pada metode belah-dua, tes yang sedang
diselidiki dianggap terdiri dari dua bagian yanghassebagai tes tersendiri. Cara yang
digunakan untuk membelah tes menjadi dua tes idEigan mengelompokkan
pokok-pokok uji yang bernomor ganjil dan bernomenap. Korelasi antara skor-
skor pada pokok uji belahan pertama dan belahamakditari melalui rumus korelasi
product moment dengan angka kasar.

NEXY - (ZX)(ZY)

fxy =
\/{NZXZ - (ZX3)}HNZY2 - (2V)?2}

di mana:
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rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan varialde dua variabel yang
dikorelasikan (koefisien korelasi antara skor ppdkok uji bernomor ganjil
dan pokok uji bernomor genap).

X = skor total jawaban benar pada pokok ujnberor ganijil.

Y = skor total jawaban benar pada pokok ujnbenor genap.

Skor total dari kedua tes tersebut dihitung koefiskorelasinya. Jika koefisien
korelasinya tinggi maka reliabilitas tesnya jugeggi. Interpretasi mengenai besarnya
koefisien korelasi dapat dilihat pada Tabel 3.2Ko1ini.

Tabel 3.2 Interpretas Harga Koefisien Korelasi (r)

Harga koefisien korelasi Kriteria
Antara 0.8-1.C Sangat ting¢
Antara 0.6-0.€ Tinggi
Antara 0.4-0.€ Cukug
Antara 0.2- 0.4 Rendal

Antara 0- 0.2 Sangat rend:

Koefisien korelasi yang diperoleh dari kedua beatahas menunjukkan
reliabilitas dari% tes. Untuk mencari reliabilitas seluruh tes didama rumus

Spearman-Brown.

2.1'12
1+rq2

F1+2=

di mana:
ri, = koefisien korelasi antara skor pada pokok ujnbmor ganjil dan pokok uiji
bernomor genap.

ri+2 = reliabilitas tes keseluruhan.
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3.4.2. Pedoman Wawancara

Menurut Harry Firman (2008: 37) pedoman wawancadaledn daftar
pertanyaan yang direncanakan diajukan kepada rdsporDalam penelitian ini,
wawancara dilakukan terhadap sepuluh orang siswg yeerupakan perwakilan dari
kelompok tinggi dan rendah berdasarkan skor tasl dilihan ganda naratif dan
piktorial. Tujuan dilakukan wawancara terhadap aisadalah untuk menggali
informasi tentang bagaimana pemahaman siswa teyha@aalah pada pokok uji

pilihan ganda naratif dan pokok uji pilihan gandeqrial.

3.5. Teknik Pengolahan Data
3.5.1. Data Tes Tertulis

Pengolahan data untuk tes pilihan ganda naratitempilihan ganda piktorial
dilakukan secara terpisah. Adapun langkah-langleadgplahan data tes tertulis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menilai hasil jawaban siswa dan mengurutkannya dsznkan nilai yang
diperoleh setiap siswa.

2. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok tinggi, kglok sedang, dan
kelompok rendah berdasarkan skor total dari masiaging tes. Kelompok
tinggi adalah 25% subyek penelitian yang memiliklain tertinggi dan
kelompok rendah adalah 25% dari subyek penelitiangymemiliki nilai

terendah.
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3. Menganalisis pokok uji dengan menghitung rer&ataraf kemudahan (F) dan

daya pembeda (D) soal, serta analisis distraktor.

Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 205) analisiskplo uji antara lain
bertujuan untuk mengadakan identifikasi pokok amg baik, kurang baik, dan jelek.
Dalam penelitian ini analisis pokok uji dilakukaendjan menghitung rerats)( taraf

kemudahan (F) dan daya pembeda (D) pokok uji, sedéisis distraktor.

3.5.1.1.RerataX)
Perhitungan rerata dilakukan dengan cara membagafuskor keseluruhan

hasil tes oleh jumlah seluruh peserta tes. Rumtikumenghitung rerata adalah:

g IX
N

Keterangan:

X =rerata

¥X = jumlah skor keseluruhan hasil tes

N = jumlah seluruh peserta tes

Penentuan rerata dapat digunakan untuk membandirgka masing-masing siswa

terhadap skor keseluruhan yang dicapai oleh kel&ngswa yang menjadi subyek

penelitian.
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3.5.1.2.Taraf Kemudahan (F)

Taraf kemudahan suatu pokok uji (lambangnya Fhiplaporsi (bagian) dari
keseluruhan siswa yang menjawab benar pada poktérsgbut. Berdasarkan harga
F yang dimiliki masing-masing pokok uji, dapat désui pokok uji mana yang
tergolong sukar, sedang, dan mudah. Rumus untulgimteng harga F adalah:

_nT+nR
N

Keterangan:

np = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjavemar pada masing-masing
pokok uji yang dianalisis.

ny = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjabatar pada masing-masing
pokok uji yang dianalisis.

N = jumlah seluruh anggota kelompok tinggi ditamis&furuh anggota kelompok

rendah.

Tingkat klasifikasi pokok uji terhadap taraf kerahdn (F) dapat dilihat pada
Tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3 Tingkat Klasifikasi Pokok Uji terhadap Taraf Kemudahan (F)
Taraf Kemudahan (F) Kriteria Pokok Uji
F<0.25 Suka
0.25<F<0.75 Sedan

F>0.75 Mudal
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3.5.1.3.Daya Pembeda (D)

Ukuran daya pembeda (lambangnya D) ialah seligidwamroporsi kelompok
skor tinggi (kelompok tinggi) yang menjawab benanghan proporsi kelompok skor
rendah (kelompok rendah) yang menjawab benar. Paysbeda soal membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siangberkemampuan rendah.

Besarnya daya pembeda (D) dapat dihitung dengansgebagai berikut:

nr - R
= Ne

Keterangan:

np = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjaviemar pada masing-masing
pokok uji yang dianalisis.

ng = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjabeiar pada masing-masing
pokok uji yang dianalisis.

Nt = jumlah siswa kelompok tinggi

Menurut Harry Firman (2000: 62) suatu pokok ujindgjgap mempunyai daya

pembeda memadai untuk suatu tes jika mempunyaaharg0.25.

3.5.1.4.Analisis Pengecoh (Distraktor)
Analisis distraktor bertujuan untuk menentukan apakengecoh berfungsi
sebagai pengecoh dengan baik atau tidak. Apabdgpadgecoh yang ternyata tidak

dipilih oleh seorang siswa pun, maka ini berartingeeoh itu begitu jelas
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kesalahannya sehingga siswa yang tidak tahu jawd&lesmar pun yakin bahwa
pengecoh bukan merupakan jawaban yang dikehendaki.
Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 220) suatu distioa dapat dikatakan

berfungsi baik jika paling sedikit dipilih oleh 5p&ngikut tes.

3.5.2. Data Hasil Wawancara
Langkah-langkah pengolahan data hasil wawancarandglenelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mentranskripsikan hasil wawancara.
2. Menganalisis hasil wawancara.

3. Menghubungkan data hasil wawancara dengan hasértess.



